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ASPEK KELAYAKAN BISNIS PADA UKM PRODUK JADI ROTAN
“JAWET NIANG” KOTA PALANGKA RAYA

ABSTRAK
Oleh : Annisa Nur Fatihah

Penelitian skripsi ini menjelaskan tentang aspek kelayakan bisnis pada
produk jadi “Jawet Niang” Kota Palangka Raya yang dilatarbelakangi oleh
menjamurnya usaha kecil pengolahan rotan untuk mengurangi ekspor rotan dalam
bentuk bahan mentah. Penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah yaitu:
1) Bagaimana aspek kelayakan bisnis pada UKM produk jadi rotan “Jawet Niang”
ditinjau dari aspek non Finansial?; 2) Bagaimana aspek kelayakan bisnis pada
UKM produk jadi rotan “Jawet Niang” ditinjau dari aspek Finansial?; dan 3)
Bagaimana tinjauan Bisnis Syariat Islam pada UKM Produk jadi rotan “Jawet
Niang”?. Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian dari skripsi ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis aspek kelayakan bisnis ditinjau dari
aspek non finansial, aspek finansial, dan aspek bisnis syariat Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif, adapun subjek penelitian ini adalah Pemilik UKM
produk jadi rotan “Jawet Niang” Kota Palangka Raya, serta sbeberapa informan
yaitu karyawan dan konsumen Jawet Niang serta Konsultan PLUT KUKM
Provinsi Kalteng. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengabsahan data dilakukan
dengan menggunakan triangulasi sumber dengan mengumpulkan data dan
informasi sejenis dari berbagai sumber yang berbeda.

Hasil analisis dari aspek kelayakan non finansial ditinjau dari aspek
operasional, aspek pasar dan pemasaran, serta aspek manajemen dan sumber daya
manusia dinilai layak untuk terus dijalankan dan dikembangkan. Hasil analisis
dari aspek kelayakan finansial menunjukkan UKM ini dinilai layak untuk terus
dijalankan dan dikembangkan dengan umur usaha selama 4 tahun pada tingkat
discount rate sebesar 17% per tahun. Analisis kriteria kelayakan menghasilkan
Payback Period (PP) selama 1 tahun 2 bulan 18 hari, nilai Net Present Value
(NPV) yang bernilai positif sebesar Rp92.884.578,- dan nilai Profitability Index
(PI) yang lebih besar dari 1 ( PI > 1) sebesar 4,09. Hasil analisis dari aspek Bisnis
Syariat Islam menunjukkan bahwa UKM Produk jadi rotan Jawet Niang
menerapkan seluruh kriteria dalam aspek bisnis syariat Islam. Selain itu peneliti
juga melihat bahwa usaha ini meneladani dan menerapkan 4 sifat Nabi yaitu
shiddig/jujur, amanah/terpercaya, tabligh/komunikatif, dan fathanah/cerdas.

Kata kunci: Aspek Kelayakan Bisnis, UKM, Rotan.



BUSINESS FEASIBILITY ASPECTS OF SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES
(UKM) RATTAN FINISHED PRODUCT “JAWET NIANG" PALANGKA RAYA TOWN

ABSTRACT
By: Annisa Nur Fatihah

This thesis describes research on the feasibility aspect of the business on
the finished product "Jawet Niang" in Palangka Raya town that has been
overshadowed by the proliferation of small businesses to reduce export
processing rattan in the form of raw materials. The study focused on three
formulation of the problems are: 1) How does the business feasibility aspects
onMSME rattan finishedproduct "Jawet Niang" in terms of non-financial
aspects?; 2) How does the business feasibility aspects on MSME rattan finished
product "Jawet Niang" in terms of financial aspects?; and 3) How the bussiness
review on MSME rattan finished product “Jawet Niang” of lIslamic Law
Business? From the formulation of the problem, the research goals of this thesis
were to investigate and analyze the business feasibility aspects in terms of non-
financial aspects, financial aspects and business aspects of Islamic law.

This research is a field research using qualitative descriptive research
method, as for the research subjects are the owners of MSME rattan finished
product "Jawet Niang" in Palangka Raya town, as well as informants are several
employees and consumers of Jawet Niang and PLUT KUKM Consultants of
Central Kalimantan Province. Data collection techniques are observation,
interviews, and documentation. Data validation technique using triangulation
source to collect data and similar information from different sources.

The results of the analysis of the feasibility of non-financial aspects in
terms of operational aspects, market and marketing aspects, as well as aspects of
management and human resources is considered feasible to continue to run and
developed. The results of the analysis of financial feasibility aspects show te
MSME is considered feasible to continue to run and develop the business for 4
years at the discount rate of 17% per year. Analysis of the eligibility criteria
generate Payback Period (PP) for 1 year 2 months 18 days, the value of the Net
Present Value (NPV), which is positive for Rp92.884.578, - and the value of
Profitability Index (PI) that is greater than 1 (PI> 1) amounting to 4.09. The
results of the analysis of the Islamic syariah business aspects show that MSME
rattan finished products Jawet Niang apply all the criteria in the business aspects
of Islamic law. In addition, the researchers also saw that this effort emulated and
applied the four characteristics of the Prophet, are shiddig/honesty,
trustworthiness/trustworthiness, tabligh/communicative, and fathanah/intelligent.

Keywords: Business Feasibility Aspects, UKM, Rattan.
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umumnya dan kelas B pada khususnya yang telah memberikan semangat dan
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Akhirnya penulis ucapkan kepada seluruh pihak yang turut membantu
penulis dalam membuat skripsi ini semoga mendapat imbalan yang berlipat
ganda dari Allah SWT. Semoga kiranya skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Aamiin Yaa Robbal ‘Alamiin.
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Penulis,
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul: “ASPEK
KELAYAKAN BISNIS PADA UKM PRODUK JADI ‘JAWET
NIANG’ KOTA PALANGKA RAYA” adalah benar karya saya sendiri
dan bukan hasil jiplakan dari karya orang lain yang tidak sesuai dengan
etika keilmuan.
Jika kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran maka saya siap

menanggung resiko atau sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Palangka Raya, Juni 2019

Membuat Pernyataan

NIM. 1504120414
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

Q.S. Al-Jumu’ah [62] : 10

“Risiko datang dari ketidaktahuan atas apa yang anda kerjakan.”

(Warren Buffett, Entrepreneur)
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Atas Ridho Allah SW. dengan segala Rerendahan hati penulis Rarya ini
saya persembahkan kepada

1. Untuk, Tuhankuy Yang Maha Esa, yaitu Allah SWI, Rarena berRat
rahmat, hidayah, Rarunia serta Rasih sayang dari Engkau, hambaMu
yang dhaif ini dapat menyelesaikan tugas akhir ini, semoga hamba bisa
selalu bersyuRur atas semua Renikmatan yang telah diberikan. Apapun
anugrah dan cobaan itu, semoga hamba selalu mengingat Mu dan selalu
dekat dan menyayangi TuhanKu.

2. Untuk bapak (H. Suprapto, S.H) dan ibuku (Hj. Sri Kusmaryati, . Md),
pemberi Rontribusi terbesar dalam hidupRu, yang selalu menduRung
apapun yang dihadapi anakmu, terimakasih atas semua doa-doa yang
dipanjatkan,  terimakasih — untuk ~Rontribusi dalam  Rehidupan,
terimakasih atas semua RebaiRan-Rebaikan yang seujung RuRu pun
anakmu tidak, bisa membalasnya, semoga Rebaikan-Rebaikan Ralian
menjadi amal jariyah dan pahala perjuangan jihad, semoga Bapak dan
Ibu selalu dalam perlindungan Nya, selalu dalam deRapan Rasih sayang
Nya, semoga selalu diberikan Resehatan dan umur yang panjang, hingga
dapat menyaksikan tumbuh Rembangnya anak dan cucu-cucu di
Remudian hari. ARu selalu mencintai Ralian bapak dan ibu, Ralian
orangtua terbaik, Semoga Allah memberikan Rebahagiaan dan
Reselamatan untuk keluarga Rita di dunia dan di akhirat.

3. Untuk saudara-saudaraku, Ahmad I1qbal dan Ahmad Ilham Ramadhani,
teruslah menjadi adik-adik, yang tangguh, Ruat, dan mandiri
Terimakasih sudah menjadi penyemangat, pelipur lara, serta penenang
JiwakRu, aku sangat menyayangi Ralian, semoga Ralian selalu dilindungi
oleh Allah dimanapun Ralian berada. Semoga Ralian menjadi anak-anak,
yang sholeh dan mendapatRan Reselamatan di dunia dan ahirat, jadilah
Rebanggaan Reluarga Rita.
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. Teruntuk, malaikat-malaikat kecilku Keyla Alya Hanifa dan semua
anak-anak, TPA Komplek, Kehutanan. TerimaRasih sudah menjadi
pelipur lara seRaligus penyemangat dikala suasana terasa sulit. Semoga
Ralian tumbuh menjadi anak, yang sholeh dan sholehah, dan selalu
menjadi Resayangan Allah SWT.

. Untuk Sahabat-sahabatku, Marina, Lika, Umi Novi, Kak Bella, Mbak,
Dina, Mella, Asfia, Alfia, Mardha, Mulil, Wiwid, dan Al
Terimakasih selama ini sudah bersedia membersamai, menyemangati,
mendoakan, terimaRasih sudah menerima apapun KeRuranganRu, semoga
Kita menjadi sahabat sampai ke Syurga.

. Untuk teman-teman seperjuangan Prodi ERonomi Syariah kelas A, B, C
serta seluruh teman-teman Mahasiswa LAIN angRatan 2015, semoga
Allah SWT mencintai dan meridhoi perjuangan Kita, semoga menjadi
insan yang bertakwa, sukses dunia dan akhirat.

. Untuk, semua pihak, yang tidaR bisa saya sebutkan satu persatu,
terimaRasih sudah turut memberiRan Rontribusi bantuan, semoga Allah

SWAT membalas Rebaikan Ralian.

Xii



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab

tersebut dan transliterasinya dengan huruf latin:

s Alif dilan:gli‘ékan Tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
. : . es (dengan titik di
3 22 3 atas)
& Jim J Je
ha (dengan titik di
< b8 h bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
3 Dal d De
4 7al 5 zet (dengan titik di
atas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
ad es (dengan titik di
e ? 3 bawah)
. de (dengan titik di
e dad d bawah)
te (dengan titik di
b
1 ! bawah)
5 zet (dengan titik di
“a z bawah)
g ‘ain Koma terbalik di atas
& Gain g Ge
[ Fa f Ef
d Qaf q Ki
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d Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

o Nun n En

3 Wau W We

° Ha h Ha

s Hamzah S Apostrof
] Ya y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

- Fathah A A
Kasroh | '
Dhommah U U
Contoh:
S kataba Gk :yazhabu
83 zukira diw :suila
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan

Huruf Huruf

5 -5 Fathah dan ya

- Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Cig  : kaifa Jd®» :haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan NAma
Huruf Tanda

Fathah dan alif R .

PR e a a dan garis di atas
atau ya

¢ - Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

. s Dhommah dan _ .
5 -miim a u dan garis di atas

wau
Contoh:
Jé :qala 32 :qila
@* rama J3& : yaqilu

XV



D. Ta Marbugah
Transliterasi untuk ta marbusah ada dua, yaitu:
1. Ta Marbuzah hidup
Ta marbuzah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
damabh, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbufah mati
Ta marburah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbugah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JikYi &3] raudah al-atfal
raudatul-atfal
8 %) ALaall  : al-Madinah al-Munawwarah

al-Madmatul-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu:

Contoh:

&, :rabbana 33 :nazzala
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J\. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf Qamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik yang diikuti huruf Syamsiah maupun huruf Qamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung/hubung.
Contoh:
S350 :ar-rajulu ALl : al-qalamu
G.Hamzah ( ¢)
Telah dinyatakan di atas di dalam Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah( « )ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah( « )itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:
Hamzah di awal:

&al umirtu 38 akala

Hamzah di tengah:
H38E  : ta’khuziina &S8G - ta’kuliina
Hamzah di akhir:

£(~4 :syai’un £3 :an-nau’u

.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan

dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
. . s . :Faaufual-kaila wa al-mizana
Ol el Jasl) ) g5 .
- Fa auful-kaila wal-mizana
L ja ga1 5 4 ay -: Bismillahi majréha wa mursaha

. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
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untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Oy M iaailay : Wa ma Muhammadun illa rasil
GIoRN 438 933 (o3 Gzl s Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-

Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

b 788y A (a3l Nasrum minallahi wa fathun qarib
& - : Lillahi al-amru jami’an

baa)a¥i . Lillahi amru jami’an

Sumber : Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri Palangka Raya, Palangka Raya: STAIN Palangka Raya Press, 2007.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam. Sumber
daya alam (biasa disingkat SDA) adalah segala sesuatu yang berasal dari alam
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Yang
tergolong di dalamnya meliputi komponen biotik, seperti hewan, tumbuhan,
dan mikroorganisme, dan komponen abiotik, seperti minyak bumi, gas alam,
berbagai jenis logam, air, dan tanah. Salah satu sumber kekayaan di Indonesia
berasal dari banyaknya jenis-jenis tanaman yang berada di alam. Seiring
berjalannya waktu, saat ini trend masyarakat konsumen menuntut produk
textile yang aman dan ramah lingkungan serta didasari oleh kesadaran untuk
menggunakan produk-produk asli buatan Indonesia.

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi;
potensi yang mulai diperhatikan dunia internasional. Dalam beberapa tahun
terakhir, adanya dukungan kuat dari pemerintah pusat untuk mengekang
ketergantungan Indonesia pada ekspor komoditas (mentah), yang juga
sekaligus meningkatkan peran industri manufaktur dalam perekonomian.?

Kekayaan alam Indonesia sangat beragam, salah satu potensi yang
dapat dikembangkan adalah rotan. Rotan adalah sekelompok palma dari puak

(tribus) Calameae yang memiliki habitus memanjat. Sebagian besar rotan

!Dikutip dari situs resmi Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_alam,
diakses pada 23 September 2018 pukul 13.49 WIB.

\/an Der Schaar, Holding company of Indonesia-Investments, https://www.indonesia-
investments.com/id/budaya/ekonomi/item177, diakses pada 31 Desember 2017 pukul 15.26 WIB.


https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_alam

berasal dari hutan di Indonesia, seperti Sumatra, Jawa, Borneo (termasuk
Kalimantan Tengah), Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Indonesia memasok 70%
kebutuhan rotan dunia. Sisa pasar diisi dari Malaysia, Filipina, Sri Lanka, dan
Bangladesh.®

Rotan cepat tumbuh dan relatif mudah dipanen. Ini dianggap membantu
menjaga kelestarian hutan. Kegunaan rotan antara lain digunakan sebagai
bahan masakan dan alat-alat rumah tangga. Sebagai bahan makanan, umbut
rotan dapat digunakan untuk membuat sayur Umbut Rotan Khas Kalimantan
Tengah, dan untuk peralatan rumah tangga biasanya rotan digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan peralatan seperti topi, tas, hingga kursi.

Selama ini pengolahan rotan masih sangat sederhana yaitu sebatas
menjual bahan mentah, atau sekedar diolah menjadi tikar purun dan kemudian
dijual kepada pengepul. Pembuat kerajinan rotan kebanyakan merupakan ibu-
ibu rumah tangga yang menganyam untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Rotan merupakan salah satu dari komoditas unggulan di Kalimantan
Tengah. Bahan bakunya melimpah, harga jual bahan olahannya cukup
menguntungkan, namun butuh sumber daya manusia yang terampil untuk
mampu mengolahnya menjadi bahan yang memenuhi standar kualitas nasional
hingga internasional.*

Pengolahan rotan menjadi produk jadi di Kalimantan Tengah

khususnya kota Palangka Raya umumnya dilakukan oleh masyarakat sekitar

3Dikutip dari situs resmi Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Rotan, diakses pada 30
Desember 2017 pukul 19.46 WIB.

*Fetria Saman, https://www.kompasiana.com/www.fetsaman.kompasiana .com/rotan-
kehidupan_59f604b7f33a2d748a48ef42, diakses pada 30 Oktober 2017 pukul 20.14 WIB.


https://id.wikipedia.org/wiki/Rotan
https://www.kompasiana.com/
https://www.kompasiana.com/

yaitu para pelaku UKM. Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang biasa
disingkat dengan UKM merupakan bagian yang berperan sangat penting
dalam perekonomian suatu negara, UKM memiliki peranan yang baik untuk
meningkatkan lajunya perekonomian di masyarakat. Selain itu, UKM juga
dapat membantu pemerintah dalam mengurangi tingginya tingkat
pengangguran di Indonesia dengan menciptakan lapangan kerja baru bagi
masyarakat, sehingga dapat mendukung pendapatan rumah tangga di kawasan
tersebut. Dikarenakan pula oleh perekonomian Indonesia yang tidak stabil
karena nilai mata uang Indonesia terus menurun di mata dunia, sehingga
banyak terjadi pemutusan hubungan kerja oleh perusahaan atau bahkan
banyaknya pengangguran terdidik yang belum mendapatkan pekerjaan. Maka
dari itu, pengembangan UKM di Indonesia perlu dilakukan dengan baik
karena dapat mengatasi salah satu permasalahan negara Indonesia.

Menurut World Bank, sumber penghidupan Indonesia sendiri sangat
bergantung pada sektor UKM. Dan kebanyakan usaha kecil ini terkonsentrasi
pada sektor perdagangan, pangan, olahan pangan, tekstil dan garmen, kayu
dan produk kayu, serta produksi mineral non-logam. Secara keseluruhan,
sektor UKM diperkirakan menyumbang sekitar lebih dari 50% PDB
(kebanyakan berada di sektor perdagangan dan pertanian) dan sekitar 10%
dari ekspor.®

Data BPS 2014 pun menunjukan bahwa UKM berkontribusi besar

dalam memberikan kesempatan kerja sebesar 96,99 persen terhadap

> Dikutip dari Nely Merina, http://goUKM.id/apa-itu-UKM-UKM-startup/, diakses pada
23 September 2018 pukul 14.08 WIB.


http://goukm.id/apa-itu-ukm-umkm-startup/

pembentukan PDB sebesar 60,34 persen. UKM juga berkontribusi dalam
penambahan devisa negara dalam bentuk penerimaan ekspor sebesar 27.700
milyar dan menciptakan peranan 4,86% terhadap total ekspor.°

Peluang pasar bagi usaha produk jadi rotan sangatlah besar, baik di
pasar lokal dengan semakin menjamurnya industri textile yang berbahan dasar
rotan, maupun di pasar internasional. Rotan digunakan sebagai bahan dalam
pembuatan berbagai peralatan rumah tangga oleh berbagai industri kecil
maupun industri besar. Mereka saling berkompetisi untuk memenuhi jumlah
permintaan barang dari konsumen.

Hal tersebut ditunjukkan dengan semakin banyaknya jenis produk jadi
rotan yang beredar di pasaran. Potensi pertanian rotan di Kalimantan Tengah
tergolong sangat banyak. Selain itu, Provinsi Kalimantan Tengah khususnya
kota Palangka Raya juga sudah mulai mengolah rotan tersebut menjadi produk
jadi. UKM vyang bergerak di bidang industri pengolahan rotan di Kota
Palangka Raya berdasarkan data yang didapatkan oleh penulis ketika
observasi, yaitu sebanyak 4 UKM, yaitu Galilea Rotan, Jawet Niang, Jawet
Weni, dan Marina Rotan. Dari seluruh UKM tersebut, hanya 1 UKM Industri
Rotan yang memproduksi sekaligus menjual langsung produknya langsung,
yaitu UKM Jawet Niang. Industri Rumah Tangga Jawet Niang ini terletak di

Jalan RTA Milono Km 8, Kecamatan Pahandut, Kelurahan Kereng Bangkirai,

®Ibid.



Kota Palangka Raya. Industri Rumah Tangga Jawet Niang ini juga sudah
berhasil menembus pasar nasional maupun internasional.’

Industri Rumah Tangga Jawet Niang di Jalan RTA Milono Km 8,
Palangka Raya berdiri sejak tahun 2010. Industri Rumah Tangga Jawet Niang
merupakan Industri Rumah Tangga yang tergolong sudah cukup lama
beroperasi. Meskipun demikian, jumlah dan waktu produksi anyaman rotan ini
tidak menentu untuk setiap tahun atau setiap satu kali proses produksinya, hal
ini diakibatkan karena produksinya yang masih disesuaikan dengan jumlah
permintaan pesanan.® Maka dari itu, perlu dilakukan analisis aspek kelayakan
finansial dan non-finansial pada usaha anyaman rotan ini, untuk melihat
apakah UKM tersebut layak atau tidak layak untuk dijalankan dan terus
dikembangkan. Jika layak untuk dijalankan, landasan apa saja Yyang
menjadikannya layak dijalankan dan juga jika tidak layak, faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan ketidak layakan usaha tersebut untuk dijalankan.’
Analisis ini juga berguna untuk memperhitungkan kemungkinan apakah bisnis
tersebut dapat bersaing dan bertahan diantara para kompetitornya sekaligus
melihat kemungkinan pengembangan bisnis di masa depan dilihat dari
berbagai aspek diantaranya aspek non-finansial dan aspek finansial serta

tinjauan Bisnis Syariat Islam.

"Observasi sekaligus wawancara dengan BF sebagai salah satu konsumen produk jadi
rotan di Kota Palangka Raya, pada tanggal 9 Januari 2018.

80bservasi sekaligus wawancara dengan BN sebagai pemilik UKM produk jadi rotan
“Jawet Niang” di Kota Palangka Raya, pada tanggal 15 Februari 2018.

%Suwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011,
him. 3.



Hasil analisis kelayakan usaha ini, diharapkan dapat meminimalisir
risiko kegagalan dalam memasarkan produk agar usaha ini dapat terus
dikembangkan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti mengenai
analisis kelayakan pengembangan usaha pada UKM Jawet Niang melalui
aspek finansial dan non-finansial serta ditinjau pula dari Bisnis Syariah Islam
dengan Judul ASPEK KELAYAKAN BISNIS PADA UKM PRODUK

JADI ROTAN “JAWET NIANG” KOTA PALANGKA RAYA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aspek kelayakan bisnis pada UKM produk jadi rotan “Jawet
Niang” ditinjau dari aspek non Finansial?

2. Bagaimana aspek kelayakan bisnis pada UKM produk jadi rotan “Jawet
Niang” ditinjau dari aspek Finansial?

3. Bagaimana tinjauan Bisnis Syariat Islam pada UKM Produk jadi rotan

“Jawet Niang”?

C. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang aspek-aspek

kelayakan bisnis yang termasuk dalam judul skripsi ini, maka penulis akan
menegaskan beberapa hal, diantaranya :

Aspek Kelayakan Bisnis adalah indikator-indikator yang dikaji untuk
memperoleh kesimpulan yang kuat tentang kelayakan dari sebuah bisnis untuk

dijalankan. Indikator aspek kelayakan bisnis tersebut masing-masing



mengarah kepada aspek operasional, aspek pasar dan pemasaran, aspek
manajemen dan sumber daya manusia, aspek finansial, serta bisnis syariah
Islam.

Pada aspek operasional, membahas tentang pemilihan desain produk
yang akan diproduksi, penghitungan kapasitas perusahaan, pemilihan mesin
dan tekhnologi serta perawatan yang akan digunakan, penentuan lokasi usaha,
penataan layout mesin, bangunan dan fasilitas lain, penghitungan skala
produksi yang ekonomi, menilai apakah usaha yang dijalankan melanggar
ketentuan undang-undang atau ketentuan peraturan yang berlaku, dampak
pencemaran lingkungan, dan penyerapan tenaga kerja serta dampak sosial.

Pada aspek pasar dan pemasaran, membahas tentang analisis
permintaan dan penawaran, analisis segmentasi, targeting dan posisi pasar,
analisis persaingan, pemilihan strategi pemasaran, dan analisis bauran
pemasaran.

Pada aspek manajemen dan sumber daya manusia, membahas tentang
analisis jabatan, tekhnik pemberian kompensasi, struktur organisasi, dan
masalah pemeliharaan tenaga kerja.

Pada aspek finansial, membahas tentang pengembalian investasi,
penyesuaian dengan nilai sekarang, dan mengetahui indeks keuntungan.

Pada aspek bisnis syariah Islam, membahas tentang penilaian kehalalan
usaha, penilaian manfaat sosial untuk umat, dan penilaian operasional tidak

menjadi kebatilan.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis aspek kelayakan bisnis pada UKM
produk jadi rotan “Jawet Niang” ditinjau dari berbagai aspek non
Finansial.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis aspek kelayakan bisnis pada UKM
produk jadi rotan “Jawet Niang” ditinjau dari aspek Finansial.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan Bisnis Syariat Islam pada

UKM Produk jadi rotan “Jawet Niang”.

E. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penulisan, diharapkan ada beberapa manfaat
yang dapat diperoleh, diantaranya adalah:
1. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian dan pengumpulan data-data kemudian
dituangkan dalam bentuk penelitian ini, adapun manfaat-manfaat yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:
a) Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
melalui penerapan ilmu dan teori yang telah diperoleh selama masa
perkuliahan serta membandingkannya dengan fakta dan kondisi riil
yang terjadi di lapangan. Dan mengetahui lebih jauh tentang UKM

Pengolahan dan Pemasaran produk jadi rotan “Jawet Niang”.



b)  Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi UKM
Pengolahan dan Pemasaran produk jadi rotan “Jawet Niang” dalam
menjalankan dan meningkatkan usaha ini.
c) Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
pengetahuan dan bahan referensi tentang informasi kelayakan dan
pengembangan usaha sehingga dapat digunakan sebagai umpan
balik dalam menjalankan usaha.
2. Manfaat Akademis
Adapun manfaat yang dapat diperoleh antara lain:
a) Bagi Penulis
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan
tentang studi kelayakan bisnis dan juga strategi pengembangan
usaha mikro kecil dan menengah (UKM).
b) Bagi Penulis lain
Memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan yang
dapat dijadikan sebagai bahan referensi, baik referensi untuk kajian

pustaka ataupun referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mengarah dan memperjelas
secara garis besar dari masing-masing bab secara sistematis supaya tidak

terjadi  kesalahan dalam penyusunan. Setiap masing-masing bab
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menampakkan karakteristik yang berbeda namun dalam satu kesatuan yang
tak terpisah. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pada BAB I, penulis membahas Pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang permasalahan, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Pada BAB Il, penulis membahas Kajian Pustaka, terdiri dari tinjauan
pustaka yaitu telusuran atas penelitian sebelumnya, landasan teori yang
meliputi pengertian aspek kelayakan bisnis dan Usaha Mikro Kecil Menengah,
dilanjutkan dengan kerangka pikir penelitian.

Pada BAB IlI, penulis membahas Metode Penelitian terdiri dari waktu
dan tempat penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan objek
penelitian, metode pengumpulan data, dan pengabsahan data.

Pada BAB 1V, penulis membahas Hasil dan Analisis Penelitian terdiri
dari Gambaran umum UKM Jawet Niang, deskripsi hasil penelitian, dan

analisis hasil penelitian.

Pada BAB V, penulis membahas Penutup terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya
yang berasal dari perpustakaan, internet atau website, dan lain sebagainya,
penulis menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian
penulis, yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Amelia Putri Saadiah tahun 2012,
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor, yang berjudul
“Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha Batik Bogor pada UKM Batik
Tradisiku Bogor”. Penelitian ini terfokus pada; 1) Menganalisis kelayakan
pengembangan usaha UKM Batik Tradisiku bila dilihat dari aspek finansial
dan non-finansial yaitu meliputi aspek pasar, aspek pemasaran, aspek teknis,
aspek manajemen, dan aspek ekonomi dan sosial; 2) Menganalisis sensitivitas
UKM Batik Tradisiku terhadap perubahan yang terjadi; 3) Menganalisis
perbandingan usaha UKM Batik Tradisiku pada kondisi normal tanpa
pengembangan dan dengan pengembangan. Adapun hasil dari penelitian
tersebut adalah; 1) Hasil analisis kualitatif, yaitu aspek pasar dan pemasaran,
aspek teknis, aspek manajemen dan hukum, aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan menunjukkan bahwa pengembangan usaha Batik Bogor Tradisiku
layak untuk dikembangkan. Dilihat dari aspek finansial dengan menggunakan
tingkat discount rate sebesar 12 persen dan periode usaha selama enam tahun

menunjukkan bahwa pengembangan usaha Batik Tradisiku Bogor layak untuk
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dikembangkan; 2) Hasil analisis switching value menunjukkan bahwa tingkat
sensitivitas usaha terhadap kenaikan inflasi berada pada batas 23,29 persen; 3)
Perbandingan antara kondisi normal tanpa pengembangan dengan adanya
pengembangan usaha diperoleh hasil melalui analisis kriteria investasi adalah
akan lebih baik jika Batik Bogor Tradisiku mengembangkan usahanya karena
lebih banyak mendapat keuntungan walau tanpa pengembangan usaha tetap
layak dijalankan, hanya saja kurang menguntungkan.™

Penelitian Amelia Putri tersebut memiliki relevansi terhadap tulisan
yang dibuat oleh penulis yaitu teori tentang analisis kelayakan sebuah usaha
yang ditinjau dari aspek non-finansial dan aspek finansial serta lampiran

berupa alur fikir penelitian.

Berdasarkan penelitian Emawati tahun 2007, Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul “Analisis kelayakan
finansial industri tahu studi kasus: Usaha dagang tahu Bintaro Kabupaten
Tangerang Propinsi Banten”. Penelitian ini terfokus pada; 1) Menganalisis
kelayakan finansial industri tahu pada UD. Tahu Bintaro; 2) Menganalisis
tingkat sensitivitas usaha tahu pada UD. Tahu Bintaro terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi pada manfaat dan biaya.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah;

1) Hasil analisis kelayakan finansial pada UD. Tahu Bintaro dapat

disimpulkan sebagai berikut: a) Hasil analisis kelayakan finansial

dengan 100% modal sendiri dinyatakan layak, terbukti dengan nilai

“Amelia Putri Saadiah, Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha Batik Bogor pada
UKM Batik Tradisiku Bogor, Skripsi: Institut Pertanian Bogor, 2012.



NPV yang positif pada diskon faktor 16%, IRR lebih besar dari
tingkat suku bunga yang berlaku (16%), dan nilai Net B/C Ratio
lebih besar dari satu. Payback Period-nya menunjukkan bahwa
usaha ini akan mengembalikan investasinya dalam waktu 3 tahun 2
bulanll hari. Usaha ini akan mengalami pulang pokok pada saat
volume produksi mencapai 22.617 bungkus per bulan, atau dengan
harga jual sebesar Rp 2.850 per bungkus. Penggunaan modal
investasi pada usaha ini telah efisien, ditunjukkan dengan nilai ROI
sebesar 22,49% untuk tahun ke-1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, dan 9, sedangkan
tahun ke-5 dan 10 adalah sebesar 20,43% dan 30,63%; b) Hasil
analisis kelayakan finansial dengan 40% modal pinjaman
dinyatakan layak, terbukti dengan nilai NPV yang positif pada
diskon faktor 16%, IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang
berlaku (16%), dan nilai Net B/C Ratio lebih besar dari satu.
Payback Period-nya menunjukkan bahwa usaha ini akan
mengembalikan investasinya dalam waktu 5 tahun 3 bulan 25 hari.
Nilai ROl sebesar 9,53% pada tahun ke-1, 2, 3, 4, untuk tahun ke-6,
7, 8, 9 nilainya sebesar 22,49%, sedangkan pada tahun ke-5 dan 10
nilai ROIl-nya sebesar 7,73% dan 30,63%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan modal investasi dalam usaha ini
telah efisien;

2) Hasil analisis sensitivitasnya dapat disimpulkan sebagai berikut: a)

Hasil analisis sensitivitas 100% modal sendiri dinyatakan layak



dengan keempat variabel utama yang meliputi penurunan
penerimaan 10%, harga kedelai naik 12%, harga solar naik 10%,
dan biaya operasional naik 10%. Sedangkan hasil kombinasinya
masih layak bila kenaikkan harga kedelai 12%, harga solar 10%,
dan biaya operasional 10% tidak dibarengi dengan penurunan
penerimaan sebesar 10%. Sebaliknya bila dibarengi dengan
penurunan penerimaan 10% akan mengakibatkan usaha ini tidak
layak; b) Hasil analisis sensitivitas dengan modal pinjaman sebesar
40% masih layak pada kenaikkan harga solar sebesar 10%, akan
tetapi bila terjadi penurunan penerimaan sebesar 10%, kenaikkan
harga kedelai sebesar12%, dan kenaikkan biaya operasonal sebesar
10% tidak layak.**
Penelitian Emawati tersebut memiliki relevansi terhadap tulisan yang
dibuat oleh penulis yaitu teori dan pembahasan tentang analisis kelayakan

sebuah usaha yang ditinjau dari aspek finansial.

Berdasarkan penelitian M. Afiful Ummam tahun 2016, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Walisongo Semarang, dengan judul
Skripsi “Analisis Faktor Studi Kelayakan Bisnis Pada Pengembangan UKM
(Studi Kasus Pada Industri Kecil Unit Pengolah Dan Pemasar lkan “Fatimah
Az-Zahra” Borobudur Kab. Magelang)”. Penelitian ini terfokus pada; 1)
Menganalisa tingkat kelayakan bisnis pada industri kecil unit pengolah dan

pemasar ikan “Fatimah Az-Zahra” ditinjau dari aspek non keuangan (Aspek

“Emawati, Analisis Kelayakan Finansial Industri Tahu studi kasus: Usaha Dagang Tahu
Bintaro Kabupaten Tangerang Propinsi Banten, Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007.



Operasional, Aspek Pasar dan Pemasaran, dan Aspek Sumber Daya Manusia);
2) Menganalisa tingkat kelayakan bisnis pada industri kecil unit pengolah dan
pemasar ikan “Fatimah Az-Zahra” ditinjau dari aspek keuangan. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah; 1) Hasil analisis studi
kelayakan bisnis industri “Fatimah Az-Zahra” dari aspek non keuangan
sebagai berikut; a. Aspek operasional dengan penilaian dari faktor teknis
produksi lokasi, bahan baku, tenaga kerja, teknologi dan proses produksi
industri “Fatimah Az-Zahra” dinilai layak untuk dijalankan. Dan faktor hukum
dan lingkungan industri ini dinilai layak untuk dijalankan dengan adanya surat
usaha, domisili, sertifikat kesehatan pangan dan dalam proses sertifikasi dari
MUI, dan dalam pengolahan limbah industri dikelola dengan baik dan tidak
menimbulkan dampak negatif bagimasyarakat sekitar; b. Aspek sumber daya
manusia masih belum bisa dikatakan layak, karena masih belum maksimalnya
manajemen yang dilakukan oleh industri “Fatimah Az-Zahra” dengan belum
adanya pembagian kinerja yang jelas baik dalam proses produksi maupun
pemasaran dan belum adanya karyawan tetap di Industri ini; c. Aspek pasar
dan pemasaran menunjukkan usaha yang dilakukan oleh industri Fatimah Az-
Zahra cukup layak untuk dijalankan dengan melihat pasar yang luas, tetapi
dalam hal pemasaran atau distribusi masih kurang maksimal dengan melihat
aspek pasar yang begitu luas; 2) Hasil analisis dari aspek keuangan
menunjukkan usaha dari industri “Fatimah Az-Zahra” ini dikatakan layak
dijalankan dengan umur proyek selama lima tahun pada tingkat discount rate

sebesar 12%. Analisis kriteria kelayakan menghasilkan Payback Period (PP)



selama 2 tahun 8 bulan 15 hari, nilai Net Present Value (NPV) sebesar Rp
23,368,992.00, nilai Profitability Index (PI) sebesar 1,33, dan nilai Internal
Rate of Return (IRR) sebesar 25,81%.?

Penelitian M. Afiful Ummam tersebut memiliki relevansi terhadap
tulisan yang dibuat oleh penulis yaitu teori tentang analisis kelayakan sebuah
usaha yang ditinjau dari aspek non-finansial, aspek finansial dan UKM serta

metode pengumpulan data penelitian.

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan di atas disimpulkan
bahwa analisis kelayakan usaha sangatlah penting dalam menjalankan usaha
industri dan juga untuk mengetahui industri ini layak untuk dijalankan atau
tidak dengan melihat dari penilaian berbagai aspek, baik aspek finansial dan
aspek non-finansial. Dan juga menganalisis strategi yang nantinya bisa
memberikan bahan evaluasi bagi pihak pelaku usaha dalam meningkatkan

perkembangan UKM “Jawet Niang”.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut diatas, belum ada penelitian
yang mengangkat tentang usaha UKM pada Industri Rotan. Untuk
mempermudah melihat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu

dan penelitian penulis maka dibuat dalam tabel berikut:

2M. Afiful Ummam, Analisis Faktor Studi Kelayakan Bisnis Pada Pengembangan UKM
(Studi Kasus Pada Industri Kecil Unit Pengolah dan Pemasar lkan “Fatimah Az-Zahra”
Borobudur Kab. Magelang), Skripsi: UIN Walisongo Semarang, 2016.



Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

dan Bisnis Islam, UIN
Walisongo ~ Semarang,
dengan  judul  Skripsi
“Analisis Faktor Studi
Kelayakan Bisnis Pada
Pengembangan UKM
(Studi Kasus  Pada
Industri ~ Kecil  Unit
Pengolah Dan Pemasar
Tkan “Fatimah  Az-
Zahra” Borobudur Kab.
Magelang) .

dari aspek non
finansial  dan
finansial
(2) Bentuk
penelitian
kualitatif
dengan metode
deskriptif.

NO Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Amelia Putri  Saadiah | Mengkaji  tentang | a. Mengkaji tentang
tahun 2012, Fakultas | analisis studi | sensitivitas UKM
Ekonomi dan | yelayakan  bisnis | terhadap  perubahan
Manajt_amen, Instrtut dari aspek non yang terjadi, dan
Pertanian Bogor, dengan | _. . .
judul “Analisis f!nans!al dan aspek membandlr.lgkan u.s:flha
Kelayakan finansial. UKM Batik Tradisiku
Pengembangan  Usaha pada kondisi normal
Batik Bogor pada UKM tanpa dan  dengan
Batik Tradisiku BOgOI’”. pengembangan.

b.Bentuk penelitian mix
research dengan
metode deskriptif.

2. Emawati tahun 2007, | Mengkaji  tentang | a. Menganalisis tingkat
Jurusan Sosial Ekonomi | analisis studi sensitivitas usaha tahu
Pertanian, UIN Syarif | kelayakan  bisnis pada UD. Tahu
Hidayatullah Jakarta, | dari aspek finansial. Bintaro terhadap
dengan judul “Analisis perubahan yang
kelayakan finansial terjadi pada manfaat
industri tahu studi kasus: dan biaya.

Usaha dagang tahu b. Bentuk penelitian mix
Bintaro Kabupaten research dengan
Tangerang Propinsi metode deskriptif.
Banten™.

3. M. Afiful Ummam tahun | (1) Mengkaji studi | Menggunakan  analisa
2016, Fakultas Ekonomi kelayakan bisnis SWOT

Sumber: Diolah oleh penulis, 2019.




B. Kajian Teoritik
1. Studi Kelayakan Bisnis
a. Pengertian Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan adalah sebuah studi untuk mengkaji secara
mendalam terhadap kelayakan sebuah usaha. Layak atau tidak layak
dijalankannya sebuah usaha merujuk pada hasil pembandingan semua
faktor ekonomi yang akan dialokasikan kedalam usaha atau bisnis baru
dengan hasil pengembaliannya yang akan diperoleh dalam jangka waktu
tertentu.® Didalam studi kelayakan bisnis, terdapat beberapa aspek
kelayakan bisnis. Aspek kelayakan bisnis adalah kategori-kategori dalam
studi kelayakan bisnis dengan kriteria tertentu untuk menentukan
kelayakan suatu bisnis.

Keberhasilan usaha bagi pihak yang berorientasi profit dan yang
non-profit bisa berbeda. Bagi pihak yang berorientasi profit semata,
biasanya mengartikan keberhasilan suatu proyek dalam artian yang lebih
terbatas dibandingkan dengan pihak non-profit, yaitu diukur dengan
keberhasilan proyek tersebut dalam menghasilkan profit. Sedangkan bagi
pihak non-profit (pemerintah dan lembaga non-profit lainnya), pengertian
berhasil bisa berupa misalnya, seberapa besar penyerapan tenaga kerjanya,
pemanfaatan sumber daya yang melimpah ditempat tersebut, dan faktor-
faktor lain yang dipertimbangkan terutama manfaatnya bagi masyarakat

luas.*

Bsuwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, him. 8-9.

14Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis ( teori dan pembuatan proposal kelayakan), Jakarta:
Bumi Aksara, 2014, him. 3-4.



b. Manfaat Studi Kelayakan
Studi kelayakan memberi manfaat bagi para pihak terkait

dengan usaha yang akan dilakukan, sebagai berikut:

1) Pihak Investor, ingin melihat berapa modal yang harus ditanamkan
dan berapa potensi daripada usaha yang dijalankan dan juga nilai
tambah yang bisa dihasilkan seperti berapa tambahan pendapatan,
apakah pendapatan yang dihasilkan sebanding dengan risiko modal
yang ditanamkan. Investor juga akan melihat berapa pengembalian
investasi yang ditanamkan.

2) Pihak Kreditor, ingin melihat risiko dana yang akan dipinjamkan
dan juga kemampuan pengembalian dana pinjaman untuk jangka
waktu berapa lama dan juga kemampuan secara keseluruhan bentuk
bisnis yang dijalankan.

3) Pihak Manajemen, sebagai pihak yang akan menjalankan usaha,
maka pihak manajemen perlu melakukan perencanaan sumber daya
yang diperlukan, waktu pelaksanaannya, hasil yang ingin dicapali,
dampak terhadap lingkungan sekitar baik langsung maupun tidak
langsung dan juga kemungkinan risiko-risiko yang bisa berdampak
pada usaha.

4) Pihak Regulator, berkepentingan terhadap bentuk usaha yang
dijalankan, industri yang akan dijalankan, dan dampak terhadap

masyarakat maupun perekonomian nasional.™

*Suwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, him. 8-9.



c. Aspek-Aspek Studi Kelayakan Bisnis
1) Aspek Non Finansial

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan sebelum dimulainya
analisis aspek kelayakan bisnis dapat dikategorikan sebagai berikut:
a) Aspek Operasional

(1) Teknis Produksi
(@) Lokasi usaha
Analisis lokasi usaha ini merupakan unsur utama yang
mendapat sorotan, karena itu adalah tempat di mana
produksi itu akan berlangsung. Kesalahan dalam memilih
lokasi banyak membawa implikasi negatif dari proses secara
keseluruhan. Faktor utama yang memengaruhi pemilihan
lokasi yang tepat meliputi:
i. Kedekatan dengan letak pasar;
ii. Kedekatan dengan letak sumber bahan baku;
iii. Ketersediaan fasilitas angkutan seperti jalan raya;
iv. Ketersediaan tenaga kerja terampil; dan
v. Ketersediaan sarana dan prasarana listrik, air, dan

telepon.’®

(b) Bahan Baku
Aspek kelayakan bisnis mengenai bahan baku dan

bahan penolong adalah penting untuk mengetahui apakah

'®Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis (teori & pembuatan proposal kelayakan), him. 122-
123.



(©)

ide yang telah dipilih ini benar-benar layak dilihat dari
ketersediaan bahan baku dan bahan pembantu. Penilaian
dilakukan mulai dari banyaknya persediaan di pasar,
kemudahan mendapatkannya, ada tidaknya kemungkinan
barang pengganti seandainya pada suatu saat bahan baku
yang bersangkutan hilang dari pasar, siapa saja yang
menjadi supplier bahan baku dan bahan pembantu yang
diperlukan, dan berapa kebutuhan rutin usaha yang akan

disiapkan saat ini, dan seterusnya.’

Teknologi
Pemilihan  mesin, peralatan, dan tekhnologi
merupakan hal yang penting. Hal ini karena kesalahan dalam
pemilihan mesin, peralatan, dan tekhnologi yang digunakan
akan menimbulkan kerugian jangka panjang.'®
Yang menjadi perhatian disini adalah seberapa jauh
derajat mekanisasi yang diinginkan dan manfaat ekonomi
yang dikerjakan. Jadi yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan teknologi adalah:*®
Ketepatan teknologi dengan bahan bakunya;
Keberhasilan teknologi dalam proses produksi;

Pertimbangan teknologi lanjutan; dan

YIbid, him. 129-130.
suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis Pendekatan Praktis, Yogyakarta: CV Andi Offset,

2010, him. 138.

*Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, Jakarta: Kencana, 2006, him. 234.



iv.  Kemampuan tenaga kerja.
Teknologi yang dipilih harus sesuai dengan
kebutuhan proses produksi serta mudah untuk diterapkan.
Jenis teknologi yang digunakan harus dapat menghasilkan

standar mutu yang sesuai dengan keinginan pasar.?

(d) Proses produksi
Menurut  Suwinto dalam  Studi  Kelayakan
Pengembangan Bisnis menyatakan bahwa produksi
merupakan satu proses yang panjang dan keterkaitan yang
tinggi antar bagian, mulai dari prediksi penjualan, pencarian
bahan baku, pemesanan bahan baku, hingga pemesanan
bahan penunjang. Jika salah satu bahannya tidak tersedia
sesuai dengan jadwalnya, maka keseluruhan proses produksi
akan terganggu.?’ Pada saat suatu bisnis melakukan
keinginan untuk memproduksi maka ada beberapa yang
harus dipertimbangkan, yaitu:**
i. Jumlah bahan baku yang tersedia;
ii. Kualitas bahan baku yang tersedia;
iii. Kemampuan pengolahan bahan baku;
iv. Standar produksi yang mampu dijamin;

v. Kemampuan untuk memproduksi tepat waktu.

“Dedi Purwana dan Nurdin Hidayat, Studi Kelayakan Bisnis, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2016, him. 57-58.

Isywinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, him. 105.

?|rtham Fahmi, dkk, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Aplikasi, Bandung: Alfabeta,
2010, him. 164.



(2) Hukum dan Lingkungan
Kegiatan bisnis tidak dapat dipisahkan dari bentuk

badan usaha dan perizinan yang diperlukan untuk menjalankan
usaha. Pemilihan badan usaha didasarkan oleh beberapa

pertimbangan sebagai berikut;*

(a) Besarnya modal yang diperlukan untuk menjalankan
bisnis;

(b) Bidang industri yang dijalankan; dan

(c) Persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

Tujuan dari aspek hukum adalah untuk meneliti
keabsahan dari dokumen perizinan yang dimiliki sesuai
dengan Peraturan Presiden nomor 98 tahun 2014 tentang
Perizinan untuk Usaha Mikro dan Kecil. Penelitian ini sangat
penting mengingat segala prosedur yang berkaitan dengan
perizinan jika ada dokumen yang tidak sah atau pun tidak
sempurna maka dikhawatirkan akan menimbulkan masalah di
kemudian hari.**

Mengenai aspek lingkungan, usaha yang dijalankan
tentunya akan memberikan dampak positif dan negatif.
Dampak positif dan negatif ini akan dapat dirasakan oleh
berbagai pihak, baik bagi pengusaha itu sendiri, pemerintah,

ataupun masyarakat luas. Jadi, dalam aspek lingkungan, yang

#suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis (pendekatan praktis), him. 16.
*Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, him. 39-40.



perlu ditelaah apakah jika usaha atau proyek dijalankan akan
memberikan manfaat secara ekonomi dan sosial kepada
berbagai pihak atau sebaliknya. Usaha yang layak untuk
dijalankan adalah usaha yang meminimalisir dampak negatif
dan memaksimalkan dampak positif dari kegiatan usaha yang

dijalankan.

b) Aspek Pasar dan Pemasaran
(1) Pengertian Pasar

Pasar merupakan tempat berkumpul para penjual yang
menawarkan barang/jasa kepada para pembeli yang
mempunyai keinginan dan kemampuan untuk memiliki
barang/jasa tersebut hingga terjadinya kesepakatan transaksi
atau transfer atas kepemilikan barang atau kenikmatan jasa.?
Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi permintaan
barang atau jasa adalah: Harga barang dan/ atau barang
pengganti; pendapatan; selera; jumlah penduduk; dan faktor
khusus (akses).?®

Aspek pasar harus menganut falsafah bisnis “jangan
menjual produk yang dapat kamu buat, tapi buatlah produk
yang dapat kamu jual ”. Falsafah tersebut menunjukkan bahwa

unuk memproduksi produk harus melihat potensi pasarnya

#Suwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, him. 40.
**Dedi Purwana dan Nurdin Hidayat, Studi Kelayakan Bisnis, hlm. 68-69.



lebih dulu. Kesalahan dalam mengukur potensi pasar seringkali
menjadi penyebab kegagalan bisnis.?’

Tujuan dari analisis aspek pasar bertujuan antara lain
sebagai berikut:?®
(a) Meningkatkan penjualan dan laba perusahaan;
(b) Menaikkan prestise produk tertentu di pasaran; dan
(c) Memenuhi pihak-pihak tertentu.

(2) Bentuk Pasar
Untuk kategori pasar, bisa dibagikan ke dalam 2 kategori

yakni kategori pasar produsen dan pasar konsumen. Pasar

produsen dikategorikan sebagai berikut:?®

(a) Pasar Persaingan Sempurna;
(b) Pasar Monopoli;
(c) Pasar Oligopoli; dan
(d) Pasar Persaingan Monopolistik.
Dari segi konsumen, maka pasar bisa digolongkan
kedalam beberapa pasar konsumen sebagai berikut:®
(a) Pasar Konsumen;
(b) Pasar Industri;
(c) Pasar Penjual Kembali/ Pasar reseller; dan

(d) Pasar Pemerintah.

#’Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis (pendekatan praktis), him. 81-82.

**Dedi Purwana dan Nurdin Hidayat, Studi Kelayakan Bisnis, hlm. 73.

*Kasmir, dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis Edisi Revisi, Jakarta: Prenadamedia Group,
2015, him. 46.

*Ibid, him. 47.



(3) Pemasaran

Pengertian pemasaran seperti yang dikemukakan oleh
Philip Kotler yang dikutip olenh Kasmir menyebutkan bahwa
pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dengan
mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta
mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain.

Pemasaran berusaha menciptakan dan mempertukarkan
produk baik barang maupun jasa kepada konsumen pasar.
Penciptaan produk tentu saja didasarkan kepada kebutuhan dan
keinginan pasar. Akan sangat berbahaya jika penciptaan produk
tidak disandarkan kepada  keinginan dan kebutuhan
konsumen.®! Pengkajian terhadap tujuan pemasaran adalah
sebagai berikut:*

(&) Memaksimumkan kepuasan konsumen;
(b) Memaksimumkan pilihan (ragam produk);
(c) Memaksimumkan kualitas barang;
(d) Memenuhi kebutuhan akan suatu produk; dan
(e) Memenuhi keinginan para pelanggan akan suatu produk.
c) Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia
Aspek manajemen merupakan aspek yang cukup penting

dianalisis untuk kelayakan suatu usaha. Karena walaupun suatu

*Ibid. hlm. 48.
*’Dedi Purwana dan Nurdin Hidayat, Studi Kelayakan Bisnis, him. 74.



usaha telah dinyatakan layak untuk dilaksanakan tanpa didukung
dengan manajemen organisasi yang baik, bukan tidak mungkin
akan mengalami kegagalan. Proses manajemen ini akan tergambar
dari masing-masing fungsi yang ada dalam manjemen. Adapun
fungsi-fungsi manajemen tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:*®

(a) Perencanaan (Planning)

Perencanaan ialah proses menentukan arah yang akan
ditempuh dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, menentukan tentang apa yang harus
dilakukan, kapan dan bagaimana melakukannya serta dengan
cara apa hal tersebut dilaksanakan.

(b) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian  ialah  proses mengelompokkan
kegiatan/pekerjaan dalam unit-unit. Tujuannya adalah agar
tugas, wewenang, dan tanggung jawab serta hubungan kerja

tertata dengan jelas pada bidangnya masing-masing.

(c) Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan  ialah  proses untuk  menjalankan
kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Dalam menjalankan
organisasi para pimpinan/manajer harus menggerakkan

bawahannya (para karyawan) untuk mengerjakan pekerjaan

*Kasmir, dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis Edisi Revisi, him. 168-169.



yang telah ditentukan dengan cara memimpin, memberi
perintah, memberi petunjuk, dan memberi motivasi.
(d) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan ialah proses untuk mengukur dan menilai
pelaksanaan tugas apakah telah sesuai dengan rencana. Jika
dalam proses tersebut terjadi penyimpangan, maka harus
segera dikendalikan.

Untuk lebih jelasnya, fungsi manajemen dalam suatu

perusahaan atau organisasi dapat dilihat dalam diagram di bawah

34

ini:
Perencanaan Tujuan
Pengorganisasian Organisasi
Manajemen > Pelaksanaan ”| atau
Pengawasan Perusahaan

Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam pembangunan dan implementasi bisnis
diperkirakan layak dari ketersediaan SDM. Analisis jumlah
karyawan yang dibutuhkan, kapasitas SDM, penentuan desain dan
deskripsi pekerjaan, serta program pelatihan dan pengembangan,.
Masalah tenaga kerja menyangkut jumlah dan jenis keahlian yang

dibutuhkan. Jumlah kebutuhan tenaga kerja dapat dihitung dengan

*Ibid, him. 169.



membagi jumlah beban kerja dengan waktu Kkerja yang
dibutuhkan.®

2) Aspek Finansial

Memulai maupun mengembangkan usaha, kita memerlukan
modal baik dari sumber internal maupun eksternal. Tidak semua
pihak memiliki modal yang cukup guna menjalankan usaha, tetapi
modal besar ataupun kecil tidak akan menjadi hambatan selama
model bisnis kita menarik, investor pasti ingin berinvestasi pada

proposal bisnis kita.*®

Alat Analisis Kelayakan

Ada beberapa alat/metode analisis keuangan untuk
menganalisis kelayakan aspek keuangan pengembangan usaha,
Metode tersebut adalah:
a) Pengembalian Investasi (Payback Period)

Payback period (Periode Payback) merupakan metode yang
digunakan untuk menghitung lama periode yang diperlukan untuk
mengembalikan uang yang telah diinvestasikan dari aliran kas
masuk (proceeds) tahunan yang dihasilkan oleh proyek investasi
tersebut. Apabila proceeds setiap tahunnya jumlahnya sama maka

Payback Period (PP) dari suatu investasi dapat dihitung dengan

®Suwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, him. 80-92.
*Ibid, him. 153-156.



cara membagi jumlah investasi (Outlays) dengan proceeds
tahunan.®’
Rumus yang digunakan untuk menghitung Payback period

adalah sebagai berikut :

Nilai Investasi

PP =

= x 1 tahun
Kas Masuk bersih

Untuk menlai apakah usaha layak untuk dijalankan dari segi
P1, maka nilai hasil perhitungan PI harus lebih kecil dari umur

investasi.

b) Penyesuaian Nilai Sekarang (Net Present Value)

Merupakan metode analisis keuangan yang memasukan
faktor nilai waktu uang (time value of money) karena nilai uang
akan bertambah sejalan dengan jalannya waktu. Nilai yang
dihasilkan untuk masa yang akan datang atau sedang berjalan
dikalikan faktor nilai waktu sehingga menyamakan nilai dengan
nilai investasi sekarang.*®

Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Present

Value (NPV) adalah sebagai berikut:

n
NPV il
B (1+1i)t
t=0

Keterangan:

Pt = Cash Flow pada periode t

¥Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis Pendekatan Praktis, him. 196.
$B3uwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, him. 119-122.



I = Discount rate yang digunakan

n = Periode/Lama waktu

Jika NPV bernilai positif (NPV > 0) maka usaha layak
untuk dijalankan, sedangkan jika NPV bernilai negative (NPV < 0)

maka usaha tidak layak untuk dijalankan.

c) Indeks Keuntungan (Profitability Index)

Metode Profitability Index (PI) merupakan metode yang
menghitung perbandingan antara nilai sekarang penerimaan kas
bersih di masa yang akan datang (proceeds) dengan nilai sekarang
investasi (outlays).*

Rumus yang digunakan untuk menghitung Profitability

Index adalah sebagai berikut:

B/C Ratio = w

Keterangan:

CF = Aliran kas yang bernilai positif pada periode t
IO = Modal awal Investasi

Atau;

Z?l Pt
A+

